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ABSTRAK 

Banyaknya hambatan yang sering dihadapi peserta didik dalam mengerjakan soal matematika berbasis 

Higher Order Thingking Skill (HOTS) yang menyebabkan pembelajaran kurang optimal. Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses 

berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika. Untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika salah satunya dapat menggunakan model polya.  Penelitian ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan langkah polya 

dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di sebuah SMA Negeri di kabupaten Karanganyar,  

Jawa Tengah,  Indonesia. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,  tes,  catatan lapangan,  dan dokumentasi. Triangulasi 

teknik dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keabsahan data.  Instrumen yang digunakan 

adalah tes kemampuan menyelesaikan soal matematika, lembar observasi,  dan pedoman analisis data 

menggunakan indikator polya. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan permsalahan matematika meningkat melalui penerapan soal matematika tipe 

HOTS berdasarkan langah polya dengan model Problem Based Learning. Hal ini dapat dilihat dari 

ketercapaian indukator pada aspek langkah polya,  yaitu: 1) Memahami masalah meningkat (30,56%), 2) 

Merencanakan penyelesaian meningkat (44,44%), 3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana meningkat 

(13,89%), 4) Memeriksa kembali hasil penyelesaian meningkat (47,22%).  

Kata Kunci: HOTS, Langkah Polya, Problem Based Learning 

ABSTRACT 

There are many obstacles that are often faced by students in working on Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) based math problems which cause learning to be less than optimal. Problem Based Learning 

(PBL) is a learning model that can be used to improve students' thinking processes in solving math 

problems. To solve math problems one can use the polya model. This study aims to improve students' 

ability to solve HOTS type math problems based on polya steps with Problem Based Learning (PBL) 

learning at a public high school in Karanganyar district, Central Java, Indonesia. This type of research is 

Classroom Action Research (CAR), with data collection techniques used namely observation, tests, field 

notes, and documentation. Triangulation techniques in this study were used to determine the validity of the 

data. The instruments used were tests of ability to solve math problems, observation sheets, and guidelines 

for data analysis using polya indicators. Based on data analysis, it can be concluded that the ability of 

students to solve mathematical problems increases through the application of HOTS type math problems 

based on polya steps with the Problem Based Learning model. This can be seen from the achievement of 
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the inductor on the polya step aspect, namely: 1) Understanding the problem increases (30.56%), 2) Plans 

to solve it increases (44.44%), 3) Solving problems according to the plan increases (13.89%) ), 4) Re-

checking the settlement results increased (47.22%).  

Keywords: HOTS, Polya Steps, Problem Based Learning 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Pentingnya menyoroti matematika dalam kehidupan yakni (Abdurrahman, 2012): 1) 

Dapat digunakan dalam kerangka berpikir yang logis, 2) Dapat membantu memecahkan 

penyelesaian di kehidupan nyata, 3) Dapat digunakan dalam memahami pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman, 4) Dapat mengembangkan daya kreasi dengan media dan 5) Dapat 

memperkuatkan kesadaran dalam perkembangan budaya. Kesulitan dalam pentingnya menyoroti 

matematika (Komariah & Sundayana, 2017), yaitu: 1) Metode pembelajaran yang digunakan 

dalam kelas kurang selaras dengan peserta didik , 2) Dalam pembelajaran guru memberikan 

materi yang monoton (Afriansyah, 2012) dan 3) Soal yang dirancang guru terlalu sulit sehingga 

peserta didik malas untuk mengerjakannya.  Melalui metode belajar, siswa harus dapat 

merencanakan struktur penyelesaian pemecahan masalah agar dapat mengendalikan masalah 

matematika (Fitriani & Yarmayani, 2018). 

Masalah yang sering di hadapi peserta didik yaitu mengerjakan soal matematika yang 

berbasis HOTS. Penerapan soal yang berbasis HOTS pada soal UNBK pada tahun 2017/2018 

pada mata pelajaran matematika, banyak peserta didik berpendapat bahwa soal yang diberikan 

sangat sulit. Berdasarkan kritik tersebut pengampu mata pelajaran matematika harus lebih  

bekerja keras membimbing peserta didik untuk mengenal, mengeksplor, mengintensifkan persepsi 

materi yang di berikan guru, dan memberikan motivasi belajar untuk meningkatkan belajar siswa. 

Kecenderungan guru matematika SMA mengalami kesulitan dalam autentik penilaian untuk 

berpikir tingkat tinggi. Hal senada diungkapkan Kemendiknas bahwa masih rendahnya 

pencapaian prestasi belajar matematika, penyebabnya di Indonesia masih menggunakan penilaian 

yang berorientasi bertujuan mengukur kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat rendah 

(LOTS), peserta didik belum memiliki keterampilan yang optimal untuk kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Krathwohl mengemukakan indicator HOTS yang meliputi kemampuan 

menganalisis (C-4), kemampuan mengevaluasi (C-5), dan kemampuan mencipta (C-6). Untuk 

menemukan kemungkianan jawaban dalam situasi baru anak didik dapat mengasah kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi dengan menerapkan informasi baru dan memanipulasi informasi 

(Sutama,2021). 

Dalam menyelesaikan permasalahan matematika salah satu caranya yaitu dapat 

menggunakan model polya, dimana model pembelajaran yang diterapkan berpusat pada peserta 

didik. Banyak kendala yang masih ditemukan peserta didik dilihat dalam implementasinya di 

lapangan. Rendahya kemampuan peserta didik menjadi kendala guru dalam mengurus masalah 

matematika yang di tandai dengan 1) Rendahya kemampuan anak didik dalam mencerna masalah, 

2) Rendahya kemampuan anak didik perencaaan solusi masalah, 3) Rendahya kemampuan anak 

didik dalam melaksaakan perencaaan solusi masalah, 4) Rendahya kemampuan anak didik dalam 

meneliti kembali keutuhan solusi permasalah. Dari teori diatas maka metode Problem Based 

Learning model polya dalam menangani masalah matematika bentuk hots tepat untuk di terapkan 

sebagai resolusi untuk mengintensifkan kebolehan menyelesaikan masalah matematika bentuk 

hots pada peserta didik SMA . 

II.       METODE PENELITIAN 

A. Tempat  dan  Waktu   

Subjek penelitian yang diambil adalah seluruh peserta didik kelas X Mipa 2 di sebuah 

SMA Negeri di kabupaten Karanganyar,  Jawa Tengah,  Indonesia yang dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Dengan jumlah peserta didik kelas X Mipa 2  adalah 

36, dengan 14 peserta didik laki-laki dan 22 peserta didik perempuan. 

B. Tahap pelaksanaan /Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),  

dimana dapat digunakan dalam meningkatkan ketercaapaian belajar peserta didik yang dapat 

diambil dari perilaku dan dorongan belajar peserta didik (Fitriatien,  2006). Oleh sebab itu,  

peneliti memilih Penelitian Tindakan Kelas karena pembelajaran Problem Based Learning 

berdasarkan langkah polya dengan siklus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, catatan lapangan, 

dokumentasi, dan metode tes. Teknik observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kegiatan peserta didik dalam mempersiapkan pembelajaran, memperhatian guru, dan memberikan 

tanggapan apabaila guru memberi rangsangan. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat 

semua hal yang dilakukan peserta didik, mulai dari: interaksi antara peserta didik dengan guru, 

proses pemecahan masalah matematika,  dan model pembelajaran yang digunakan dalam kelas.  
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Dokumentasi digunakan untuk bukti observasi selama penelitian dilakukan.  Metode tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematika 

dengan menyajikan dan menyimpulakan hasilnya dan mengontrol peningkatan pemecahan 

masalah matematika pada didik. Triangulasi teknik dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. 

Untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, peneliti melakukan observasi dan mengujikan 

soal tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Pelaksanaan Penelitian (Sutama, 2010: 96) 

 

 

Percakapan  Awal 

Perencanaan I Tindakan I dan Tindakan Observasi I 

Evaluasi I 

Refleksi I 

Pengertian dan Pemahaman 

Perencanaan Revisi Tindakan II dan Tindakan Observasi II 

Refleksi II 

Evaluasi II 

Pengertian dan Pemahaman 

Seterusnya sampai alokasi tahapan waktu yang direncanakan 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan  di SMA Negeri di kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah, Indonesia. Dimana sebelum penelitian dilaksanakan peneliti melakukan dialog awal 

dengan guru matematika agar mengetahui kelas mana yang akan dijadikan penelitian dan harus 

ditingkatkan pembelajarannya. Peneliti juga melakukan observasi dengan masuk di semua kelas 

X untuk mengetahui kelas mana yang masih perlu ditingkatkan pembelajarannya. Kemudian 

peneliti mengambil subyek pada kelas X Mipa 2 dimana pembelajaran di dalam kelas tersebut 

masih terpusat pada guru. Sehingga peneliti akan mengaplikasikan metode pembelajaran Problem 

Based Learning untuk peningkatan menyelesaikan soal matematika tipe HOTS dengaan langkah 

polya.  

Observasi diawali dengan memberikan soal tes untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal HOTS. Dimana berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA 

Negeri di kabupaten Karangaanyar, Jawa Tengah, Indonesia khususnya kelas X Mipa 2, 

ditemukan bahwa kemampuan peserta didik masih rendah dalam menyelesaikan soal, sehingga 

perlu peningkatan pembelajaran dalam soal tipe HOTS. Hal ini bisa dilihat berpangkal indikator-

indikator seperti berikut menganalisis (C-4) dengan presentas 26,47%, mengevaluasi (C-5) 

dengan presentas 20,5%, dan mencipta (C-6) dengan presentas 14,70%. Dari observasi awal 

peneliti juga menemukan bahwa penyelesaian soal yang dilakukan siswa masih terbilang kurang, 

dimana hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

Indikator Kondisi Awal Target 

Memahami masalah 38,89% 55% 

Merencanakan penyelesaian 44,45% 55% 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana 47,23% 50% 

Memeriksa kembali hasil penyelesaian 30,56% 50% 

Tabel 1 Data awal observasi kemampuan menyelesaikan soal matematika  

Penelitian dilakukan dalam II siklus, dimana peneliti berperan sebgai pelaku tindakan, 

dan peserta didik kelas X Mipa 2 berperan sebagai penerima tindakan. Peneliti mengambil 

gambar dan video saat pembelajaran berlangsung untuk dokumentasi. Peneliti juga mencatat hal-

hal penting yang berlangsung saat penelitian. Terdapat empat tahapan yang dilakukan pada 

tindakan siklus I dan siklus II, yaitu tahap perencanaan penelitian,  pelaksanaan penelitian, 

observasi, dan refleksi. Berdasarkan dialog awal yang dilakukan peneliti dengan guru matematika 
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bahwa metode pembelajaran Problem Based Learning akan diaplikasikan pada kegiatan belajar di 

kelas untuk meningkatkan pembelajaran. Kemudian peneliti menyusun perangkat dan instrumen 

pembelajaran yang diperlukan, seperti membuat lembar observasi, instrumen penelitian, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

 Tindakan siklus I dilakukan pada pada tanggal 22 November 2022 dengan alokasi waktu 

3 x 45 menit (3 jam pembelajaran). Pada siklus pertama, sebelum pembelajaran dimulai peneliti 

memberikan penjelasan langkah-langkah pembelajaran PBL.  Pertemuan pada siklus I berjalan 

dengan baik,  dimana siswa mendengarkan, memperhatikan dan menjawab pertanyaan yang 

didasarkan pada permasalah HOTS yang diberikan peneliti. Namun pada tahap pembelajaran PBL 

masih belum maksimal, terutama pada langkah menganalisis informasi yang diperoleh dan 

membuat kesimpulan dan laporan akhir dari diskusi. Hal tersebut terilihat ketika kegiatan belajar 

di kelas berlangsung, banyak siswa yang kurang antusias dikarenakan pembelajaran yang 

dilakukan secara kelompok, sehingga hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam kelompok 

tersebut. Agar model pembelajaran PBL dapat berjalan dengan baik,  peneliti harus lebih 

memperhatikan siswa dalam siklus berikutnya. Hasil tes menunjukkan kemampuan 

menyelesaiakan soal matematika tipe HOTS meningkat dari target yang telah ditentukan, 

peningkatan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Indikator Kondisi Awal Siklus I 

Memahami masalah 38,89% 58,34% 

Merencanakan penyelesaian 44,45% 55,56% 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana 47,23% 52,78% 

Memeriksa kembali hasil penyelesaian 30,56% 61,12% 

Tabel 2 Data Peningkatan  Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika Siklus II 

Dari subyek sebanyak 36 peserta didik, terdapat 21 peserta didik yang dapat menuliskan 

masalah matematika yang diberikan, kemudian setelah masalah dapat diidentifikasi peserta didik 

dapat merencanakan penyelesaian masalah yang di dapat sebanyak 20 peserta didik, kemudian 

menyelesaikan masalah sesuai rencana sebanyak 19 peserta didik, dan terdapat 22 peserta didik 

yang dapat memeriksa kembali jawabannya dengan tepat. Dimana dalam setiap langkah polya 

terdapat peningkatan yang signifikan terhadap jawaban peserta didik yang didapat. 

 Refleksi di lakukan peneliti untuk mengevaluasi penelitian sebelumnya agar dapat 

melakukan penelitian berikutnya dengan baik. Pada siklus satu hasil tes evaluasi yang diberikan 

peneliti mencapai target, tetapi belum optimal. Kebanyakan siswa mampu memberikan 
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identifikasi soal, mampu menyelesaiakan perhitungan dalam soal, mampu memberikan 

kesimpulan walaupun kurang spesifik, tetapi peserta didik kurang memahami dalam merancang 

penyelesaian soal. 

Dimana dalam siklus satu diperoleh beberapa kekurangan yang harus ditindaklanjuti agar 

di penelitian siklus dua tidak mengalami kesalahan yang sama. Peneliti kurang menguasai materi, 

sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. Peneliti kurang memberikan 

motivasi belajar yang bisa meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran. Peneliti belum 

sepenuhnya bisa mengontrol siswa dalam membimbing kelompok dan membuat kesimpulan. 

Peneliti kurang memberikan masukkan dan kurang menguatkaan jawaban peserta didik. Dalam 

kegiatan pembelajaran peserta didik kurang memberikan tanggapan saat peneliti memberikan 

rangsangan pertanyaan dikarenakan kurangnya pemahaman awal peserta didik pada materi yang 

di paparkan. Peserta didik kurang berantusias melakukan pembelajaran kelompok, karena 

pembelajaran yang dilakukan sebelumnya masih bersifat ceramah, dimana guru berperan besar 

saat pembelajaran berlangsung. Saat melakukan pemecahan masalah secara kelompok, peserta 

didik yang berperan aktif di dalamnya hanya beberapa saja. Dari beberapa uraian tersebut 

menyebabkan hasil tes evaluasi di kelas Mipa 2 belum optimal walaupun sudah memenuhi target.  

Dari pelaksanaan siklus satu, peneliti harus memperbaikinya agar di penelitian berikutnya 

berjalan lancar dan baik. Peneliti harus lebih menguasi materi agar dapat menyampaikan materi 

ke peserta didik dengan maksimal. Peneliti harus memperhatikan penyampaaian motivasi dan 

aprsesiasi saat peserta didik memberikan jawaban. Peneliti harus proaktif dalam membimbing 

peserta didik belajar secara kelompok agar dapat berperan aktif di dalamnya dan bertindak tegas 

saat terdapat peserta didik yang bertindak gaduh. 

Siklus dua dilaksanakan pada hari Jum'at, 25 November 2022 dengan alokai waktu 3 X 

45 menit (3 jam pembelajaran).Tindakan kelas pada siklus II dilakukan sama seperti pada siklus I. 

Pembelajaran pada siklus II berjalan sesuai rancangan, perbedaan yang menonjol pada siklus II 

peserta didik sudah paham akan langkah-langkah pembelajaran PBL yang diterapkan oleh 

peneliti, dilihat dari hasil observasi siklus II dimana siswa berminat dan berantusias dalam setiap 

langkah pembelajaran PBL pada materi vektor tipe HOTS. Oleh karena itu, kemampuan 

menyeledaikan soal matematika tipe HOTS dengan didasarkan langkah polya pada siklus II 

berhasil dicapai. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari soal tes yang diujikan kepada peserta 

didik pada siklus I dan siklus II, dapat diketahui bahwa kemampuan menyelesaikan soal 

matematika tipe hots yang didasarkan langkah polya meningkat. 
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Pelaksanaan siklus dua diawali dengan peneliti memberikan materi di awal pembelajaran, 

kemudian peserta didik berkelompok untuk menyelesaikan soal tipe HOTS dan di akhir 

pembelajaran peserta didik diberikan tes evaluasi untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa 

menyelesaiakan soal tipe HOTS berdasarkan langkah polya. Pembelajaran pada  siklus dua  

mengalami peningkatan, dilihat dari berjalan dengan baik dan lancarnya proses belajar mengajar 

meenggunakan Problem Based Learning di kelas. Peneliti juga memperbaiki kesalahan 

pembelajaran yang terjadi di siklus satu. 

Hasil observasi yang dilakukan di siklus dua dengan subyek penelitian 36 siswa 

mengalami peningkatan. Dimana sebanyak 25 peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang 

diberikan, 32 peserta didik dapat merencanakan penyelesaian, 22 peserta didik dapat 

menyelesaikan msalah sesuai rencana. Dan sebaanyak 28 peserta didik dapat memeriksa kembali 

hasil penyeelesaian masalah. Adapun paparan peningkatan hasil pengolahan nilai tes evaluasi 

kemampuan menyelesaian soal matematika tipe HOTS berdasarkan langkah polya dalam bentuk 

tabel 3, sebagai berikut: 

Indikator Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

Memahami masalah 38,89% 58,34% 69,45% 

Merencanakan penyelesaian 44,45% 55,56% 88,89% 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana 47,23% 55% 61,12% 

Memeriksa kembali hasil penyelesaian 30,56% 61,12% 77,78% 

Tabel 3 Data Peningkatan  Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika Siklus II 

 

Pelaksanaan refleksi siklus dua didasarkaan pada refleksi siklus satu, yaitu dengan 

meningkatkan pembelajaran yaang dilakukan di dalam kelas X Mipa 2. Peneliti mampu 

menguasai dengan baik materi yang diberikan kepada peserta didik. Peneliti mampu memberikan 

motivasi maupun dukungan belajar yang bisa meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran. 

Peneliti mampu mengontrol siswa dalam membimbing kelompok dan membuat kesimpulan. 

Peneliti mampu memberikan masukkan dan menguatkaan jawaban peserta didik secara  baik. 

Kegiatan pembelajaran peserta didik mampu memberikan tanggapan saat peneliti memberikan 

rangsangan. Peserta didik berantusias melakukan pembelajaran kelompok dengan di bimbing 

peneliti agar aktif dalam memberikan argumen. Peserta didik mampu menyerap materi yang 

diberikan peneliti dengan baik, terlihat dari beberapa peserta didik yang bertanya dan memberikan 

argumentasi tentang soal yang terkait.  
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Dari hasil penelitian pada siklus dua menunjukkan perubahan dan peningkatan 

pembelajaran pada kelas X Mipa 2 di SMA Negeri di kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, 

Indonesia. Sehingaa dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan kelas menggunakan metode 

Problem Based Learning yang didasarkaan pada langkaah polya meningkat,  berikut ini hasil 

penelitian berdasarkan indikator-indikator langkah polya,  sebagai berikut: 

 

Kemampuan siswa dalam memahami masalah 

Indikator ini berisikan unsur yang diketahui, ditanyakan, dan unsur lain yang diperlukan 

dalam penyelesaian permasalahan.  

 

Gambar 1 Kemampuan siswa dalam memahami masalah 

Gambar 1 merupakan jawaban peserta didik pada tahap Kemampuan memahami masalah 

yang mengalami peningkatan. Dimana peserta didik mampu menuliskan informasi dan 

mengidentifikasi permasalahan matematika yang diberikan peneliti. Dari apa yang ditemukan 

maka peserta didik dapat merencanakan penyelesaian permasalahan matematika tersebut dengan 

baik. Kemampuan peserta didik dalam memahami permasalahan matematika bervariasi. Terdapat 

peserta didik yang mampu menuliskannya dengan lengkap,  kurang lengkap,  bahkan sama sekali 

tidak menulisaknnya. Pada penelitian ini peserta didik yang sama sekali tidak menuliskan 

pemahaman masalah tetapi mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan benar. 

 Dari gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengidentifikasi titik P yaitu 

(2, a, b) tegak lurus terhadap titik Q yaitu (5, 2,0) dan titik p yaitu (2, a, b) tegak lurus terhadap 

titik R yaitu (3, 6, 2). Peserta didik juga mampu menuliskan apa yang akan diselesaikan dalam 

soal HOTS yang diberikan peneliti. 

 

Kemampuan siswa dalam merencanakan penyelesaian 

Indikator ini berisikan perumusan masalah matematika dari soal yang diberikan.  
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Gambar 2 Kemampuan siswa dalam merencanakan penyelesaian 

Gambar 2 merupakan jawaban peserta didik dalam merencanakan penyelesaian. Dari 

jawaban tersebut peserta didik mampu membuat rencana penyelesaian masalah matematika yang 

diberikan peneliti. Dari materi yang diberikan peserta didik mampu mengkolaborasikan rumus 

yang diketahui untuk melaksabakan penyelesaian permasalahan matematika. Kemampuan peserta 

didik dalam memahami permasalahan matematika pada tahap ini bervariasi. Terdapat peserta 

didik yang mencari bagian yang belum ditemukan dengan memasukkan bagian yang telah 

diketahui. Terdapat pula peserta didik yang langsung menuliskan bagian yang belum ditemukan 

tanpa memberikan bagian yang telah diketahui di permsalahan matematika. Terdapat juga peserta 

didik yang hanya mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang disajikan. 

Dari gambaar 2 menunjukkan bahwa peserta didik mampu merencanakan permasalahan 

yang akan diselesaikan. Dari memahami masalah, dimana titik P tegak lurus terhadap titik Q 

maka berhubungan dengan perkaalian vektor P dan Q memenuhi persamaan P.Q=0. Sama halnya 

dengan titik P tegak luru dengan titik R, maka memenuhi persamaan P.R=0. Dari dua persamaan 

tersebut akan memberikan nilai a dan b yang termuat dalam titik P. Sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan vektor posisi PQ. 

 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Indikator ini berisikan strategi penyelesaian masalah yang telah direncanakan pada 

indikator sebelumnya. 
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 Gambar 3 Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Gambar 3  merupakan jawaban peserta didik pada tahap menyelesaikan masalah sesuai 

rencana yang sebelumnya sudah dirancang. Dimana peserta didik dapat memasukkan apa yang 

telah dirancang dalam merencanakan penyelesaian permasalahan. Peserta didik dapat menuliskan 

cara peneyelesaian dengan baik, runtut dan benar. Dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 

pada tahap ini terdapat kemampuan peserta didik yang bervariasi. Terdapat peserta didik yang 

dapat melaksanakan penyelesaian permasalahan yang diberikan dengan tepat sehingga hasil 

penyelesaiannya juga tepat. Terdapat juga beberapa peserta didik yang kurang tepat dalam 

melaksanakan penyelesaian permasalahan yang diberikan akibatnya penyelesian yang di dapat 

menjadi salah. 
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Dari gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan peneliti dengan melakasanakan rancangan yang sebelumnya sudah dibuat. Peserta 

didik memasukkaan nilai dan menghitung penyelesaian dengan baik dan benar. Dari dua 

persamaan yang telah diselesaikan memberikan nilai a yaitu -5 dan nilai b yaitu 12. Sehingga titik 

P bernilai (2, -5, 12). Jadi pesertaa didik dapat mencari nilai vektor posisi PQ yaitu mengurangi 

vektor Q dengan vektor P, dengan hasil akhir PQ=(3, 7, -12). 

 

Kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian 

Indikator ini berisikan hasil dari peneyelesaian permasalahan matematika atau memberi 

kesimpulan dari jawaban 

. 

 

Gambar 4 Kemampuan peserta didik dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian 

Dari gambar 4 tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik mampu memeriksa 

kembali hasil penyelesaian masalah yang disajikan. Banyak peserta didik yang dapat memeriksa 

kembali hasil penyelesaiannya secara teliti agar menghindari kesalahan dalam menjawab. Pada 

tahap Kemampuan peserta didik dalam memeriksa kembali penyelesaian terdapat jawaban yang 

bervariasi. Terdapat siswa yang menuliskan kesimpulan dengan lengkap dan benar,  kurang 

lengkap, bahkan ada yang tidak menuliskannya. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

gambar 5 sebagai berikut: 
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Gambar 5 Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada siklus I daan siklus II terjadi peningkatan 

menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan langkah polya. Metode pembelajaran 

PBL membuktikan bahwa dapat memberikan kesan menyenangkan dalam kelas karena bekerja 

secara kelompok, sehingga peserta didik mampu berkolaborasi dengan teman kelas. Juga dalam 

mengembangkan mental peserta didik agar dapat mengemukakan pendapat dari masalah yang 

telah diselesaikan secara percaya diri. PBL juga dapat meinngkatkaan sikap menghargai peserta 

didik ketika teman lain memberikan gagasan dan mengemukakan pendapat secara kelompok. 

Menerapkan PBL membantu peserta didik aktif dalam kegaiatan belajar di kelas, peserta didik 

dapat bertukar pikiran atau pengetahuan sehingga menambah wawasan dalam pembelajaran, 

sehingga memungkinkan dapat meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.  

Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan metode pembelajaran PBL mampu menunjang 

kemampuan peserta didik memahami permasalahan matematika dan mampu memberikan 

rangsangan terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Dampak positif bagi guru yaitu 

dapat mengetahui perkembangan pola pikir dan penalaran peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang diharapkan bisa mengintensifkan keaktifan pembelajaran dan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dalam penerapannya yaitu model pembelajaran PBL. Karena 

dengan PBL masalah kontekstual yang diberikan guru mampu dipecahkan peserta didik dengan 

menemukan sendiri fakta dan konsep-konsep dasar matematika. 

Pardimin dan Widodo (2016) berpendapat bahwa guru tidak dapat memaksimalkan 

kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan pemecahan masalah. Kebanyakan peserta didik 
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menyelesaikan permasalahan matematika langsung pada tahap membawa rencana pemecahan 

masalah, tanpa mengidentifikasi yang terdapat pada soal tentang pertanyaan, mereka juga tidak 

memeriksa kembali jawaban yang diberikan. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut terhadap 

beberapa kesalahan yang dilakukan peserta didik untuk memecahkan permasalah bentuk cerita 

matematika bermotif HOTS. Salah satu skema penyelesaian masalah berjategori praktis 

digunakan dalam pembelajaran walaupun tidak bisa meraih fase analisis yang detai yaitu langkah 

polya (Schoenfeld, 1 ; Iswara & Sundayana, 2021). Polya mengemukakan bahwa indikator polya 

yaitu skema penyelesaian masalah yang praktis digunakan walaupun tidak terlalu detail. Bagi 

polya, dalam penyelesaian masalah matematika harus memuat beberapa faktor yaitu mendidik 

peserta didik dalam "cara penalaran" dalam pemecahan masalah tidak berubah menjadi 

pengajaran " apa yang harus dipikirkan' atau ' apa yang harus dilakukan’ (Polya, 1973; Pitriani & 

Ocktaviani, 2020).  

Dari pemaparan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang 

dilaksanakan peneliti sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini menerapkan 

model pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika kelas X di sebuah SMA Negeri di 

kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah,  Indonesia yang dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan pada langkah polya dalam 

pembelajaran matematika. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkaan hasil penelitian pada siklus I daan II dapat ditarik kesimpulaan bahwa 

penggunaan metode Problem Based Learning pada peserta didik kelas X Mipa 2 di SMA Negeri 

di kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia mengalami peningkatan. Peserta didik 

mampu menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan langkah polya dengan baik dan 

benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas X Mipa 2 

berdasarkan indikator polya, yaitu: 1) kemampuan peserta didik dalam memahami masalah 

meningkat(30,56%), 2) kemampuan peserta didik dalam merencanakan penyelesaian masalah 

meningkat(44,44%) 3)kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 

meningkat (13,89%), 4) kemampuan peserta didik dalam memeriksa kembali prosedur dari hasil 

penyelesaian meningkat (47,22%). 
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B. Saran 

 Pembelajaran di dalam kelas sudah cukup menarik, dimana guru memberikan pertanyaan 

secara acak kepada siswa dengan memperhatikan tanggal, bulan, dan tahun dimana pembelajaran 

berlangsung. Tetapi antusias siswa di dalam kelas belum terlihat , penulis menyarankan agar siswa 

lebih memperhatikan dan tidak malu untuk bertanya tentang hal yang dirasa kurang dimengerti saat 

pembelajaran berlangsung.  
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